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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kompetensi
belajar siswa aspek kognitif, afektif, dan psikomotor pada pencapaian
kompetensi pengukuran komponen elektronik kelas X yang mengikuti
pembelajaran dengan model project based learning dengan siswa yang
mendapat pembelajaran konvensional. Penelitian ini merupakan penelitian
kuasi ekperimen dengan desain non-equivalent control group design.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X Program Keahlian TITL di
SMK Negeri 1 Pleret berjumlah 64 siswa. Analisis data dalam penelitian
ini dengan analisis deskriptif dan uji-t. Hasil penelitian menunjukan bahwa
terdapat perbedaan pencapaian kompetensi belajar siswa aspek kognitif
(thitung= 4,110> ttabel= 1,998 dan sig=0,000), afektif (thitung= 4,023 >
ttabel= 1,998 dan sig=0,000) dan psikomotor (thitung= 2,421 > ttabel=
1,998 dan sig=0,000) yang mengikuti pembelajaran dengan model project
based learning dengan siswa yang mendapat pembelajaran konvensional.
Kata kunci : aspek afektif, aspek kognitif, aspek psikomotor, kompetensi,
project based learning
Abstract
This research aims to know the difference learning competency of
students in cognitive, affective, and psychomotor on achieving competency
measurement the tenth grade in the subject electronic components that
follow the model of learning with project based learning with students who
received conventional learning. This research is a quasi experimental
design with non-equivalent control group design. The respondens of this
research are 64 students from the tenth grade of Elcetrical Engineering
Departement in SMK N 1 Pleret. Analysis of the data used in this research
are descriptive analysis and t-test. The results shows that there are
differences in the attainment of the cognitive aspects of student learning
(tcount = 4.110> ttable = 1.998 and sig = 0.000), affective (tcount =
4.023> ttable = 1.998 and sig = 0.000) and psychomotor (tcount =
2.421> ttable = 1.998 and sig = 0.000), which follows the model of
learning with project based learning with students who received
conventional learning.
Key words : affective aspect, cognitive aspect, competency, project based
learning, psychomotor aspect.
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Pendahuluan
Sekolah Menengah Kejuruan atau SMK didirikan salah satunya dengan tujuan
untuk menghasilkan sumber daya manusia yang trampil dan siap pakai di dunia kerja.
Kualitas sumber daya manusia yang baik diperlukan guna mengimbangi perkembangan
kemajuan jaman. Kompetensi sumber daya manusia dapat ditingkatkan dan
dikembangkan melalui dunia pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan yang
berkualitas. Sayangnya, keahlian dan ketrampilan yang diperoleh siswa selama tiga
tahun belajar di SMK masih sangat terbatas. Salah satu penyebabnya karena
pengalaman guru yang minim. Forum Peduli Pendidikan Pelatihan Menengah Kejuruan
Indonesia (2011) secara terang-terangan mengatakan, pengalaman dan pengetahuan
guru-guru SMK yang bersentuhan dengan dunia usaha dan industri masih minim,
padahal pembelajaran di SMK yang mengutamakan penguasaan kompetensi dan
ketrampilan membutuhkan para pendidik yang memahami perkembangan di dunia luar
sekolah.
Faktor lain selain pengalaman guru yang minim adalah belum optimalnya peran
guru dalam mengajar. Sofyan [9] menjelaskan sebagian guru yang sudah lulus
sertifikasi atau sudah memiliki sertifikat sebagai guru profesional, berdasarkan survei,
ternyata kinerjanya belum optimal. Belum optimalnya peran guru salah satunya
disebabkan oleh belum tepatnya strategi atau pendekatan pembelajaran yang digunakan,
sebagai contoh pemilihan strategi pembelajaran yang kurang tepat, penyampaian materi
dan penggunaan media yang kurang menarik. Pendekatan yang dilakukan guru di SMK
masih banyak yang belum mampu menyesuaikan dengan kebutuhan siswa. Pemilihan
strategi dan model pembelajaran yang tepat akan berpengaruh pada proses pembelajaran
karena strategi yang disusun merupakan cara untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Tujuan pendidikan nasional menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003
tentang Sisdiknas [12] adalah bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Pendidikan merupakan proses belajar seseorang.
Tujuan pembelajaran dalam setiap proses belajar mengajar haruslah jelas, sehingga
proses untuk mencapai tujuan pendidikan nasional dapat terlaksana dengan baik. Guna
mencapai tujuan pembelajaran, diperlukan pemilihan stategi pembelajaran yang tepat
selama proses beljar mengajar.
Abdul [1] strategi pembelajaran merupakan suatu rencana tindakan (rangkaian
kegiatan) yang termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya
atau kekuatan pembelajaran. Pendidik sebagai subyek yang berpengaruh pada proses
pembelajaran dikelas dituntut dapat menciptakan situasi proses pembelajaran yang
kondusif dan menarik bagi siswa. Pembelajaran yang demikian memberikan
kesempatan siswa untuk memperoleh pengalaman dari hasil belajarnya dan membuat
pembelajaran lebih menarik. Pembelajaran yang menarik minat siswa adalah
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif. Mata Pelajaran Penggunaan Alat
Ukur Listrik menekankan pada proses pembelajaran yang empiris. Empiris maksudnya
proses pembelajaran yang menekankan pengalaman. Penekanan tersebut sebagai dasar
menentukan strategi pembelajaran yang tepat, meliputi, metode pembelajaran, media
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pembelajaran dan sumber belajar yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.
Pemilihan strategi pembelajaran yang sesuai akan meningkatkan minat siswa dan daya
serap siswa. Peningkatan tersebut akan berdampak pula pada penekanan aspek empiris
yang efektif bagi siswa.
Salah satu model pembelajaran yang dapat dijadikan rujukan untuk digunakan
adalah project based learning atau pembelajaran berbasis proyek. Model  pembelajaran
berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang menekankan pada proses
perencanaan dan percobaan. Model tersebut menekankan aspek empiris, membantu
siswa mengembangkan pengalamannya yang diperoleh dari penemuan, percobaan,
pengamatan yang telah dilakukan dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran berbasis proyek sangat memperhatikan proses kerja yang
sistematis untuk menghasilkan karya yang nyata dan bermanfaat. Konsep dari
pembelajaran berbasis proyek adalah menekankan pada fokus pembelajaran berbasis
proyek yang terletak pada prinsip-prinsip dan konsep inti dari suatu disiplin ilmu,
melibatkan siswa dalam investigasi pemecahan masalah dan tugas-tugas bermakna yang
lain, memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja secara mandiri dalam
mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri, serta target utamanya adalah untuk
menghasilkan produk yang nyata [11].
Pembelajaran berbasis proyek memiliki beberapa karakteristik yang tidak
dimiliki model pembelajaran lainnya. Winastwan dan Sunarto [13] menjelaskan
karakteristik pembelajaran berbasis proyek meliputi : (1) pengorganisasian
masalah/pertanyaan, dimana pembelajaran haruslah mengembangkan pengetahuan atau
minat siswa, (2) memiliki hubungan dengan dunia nyata (real-world connection),
dimana konteks pembelajaran yang bermakna dan otentik, (3) menekankan pada
tanggung jawab siswa, dimana para siswa harus mengakses informasi mereka sendiri
dan mendesain proses untuk mengakses solusi permasalahan yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari, dan (4) asesmen (penilaian), dimana produk finalnya bukan
dalam bentuk tes, tetapi berbasis proyek, laporan dan kinerja siswa.
Pembelajaran berbasis proyek memiliki tahapan atau langkah-langkah
pelaksanaan. Sutirman [11] menyatakan tahapan dalam pelaksanaan proses
pembelajaran berbasis proyek meliputi tahap orientasi, tahap desain, tahap pelaksanaan
dan tahap evaluasi. Tahap orientasi adalah tahap menumbuhkan motivasi belajar siswa,
memberikan pemahaman kepada siswa tentang tujuan yang akan dicapai, dan
menjelaskan kegiatan yang dilakukan. Pada tahap orientasi ini pertanyaan-pertanyaan
penuntun disampaikan oleh guru kepada siswa. Kedua, tahap desain, tahap dimana
siswa menindaklanjuti pertanyaan-pertanyaan penuntun yang disampaikan oleh guru
dengan merancang proyek yang akan dibuat. Pada tahap ini juga disusun jadwal
kegiatan untuk melaksanakan proyek tersebut. Ketiga, tahap pelaksanaan adalah
merupakan kegiatan inti. Siswa mengerjakan proyek yang telah dirancang sebelumnya,
sesuai dengan jadwal yang telah disusun. Keempat, tahap evaluasi merupakan upaya
yang dilakukan untuk menilai proses kegiatan dan hasil kerja proyek. Tahap evaluasi
berguna sebagai umpan balik bagi guru dalam merancang dan melaksanakan strategi
pembelajaran. Selain bagi guru berguna pula bagi siswa untuk mengetahui efektivitas
rencana dan proses kerja proyek yang dilakukan, serta mengukur sejauh mana kualitas
produk yang dihasilkan.
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Tahapan pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek tersebut diharapkan dapat
dilaksanakan secara runtut dan sistematis sehingga proses pembelajaran dapat berjalan
lancar. Penggunaan model pembelajaran berbasis proyek dalam proses pembelajaran
diharapkan mampu meningkatkan keaktifan siswa sehingga timbul rasa ingin tahu yang
tinggi sehingga siswa merasa tertarik mengikuti proses pembelajaran. Siswa menjadi
lebih aktif karena diberi kesempatan untuk terlibat dalam proses pembelajaran sehingga
ketercapaian kompetensi yang didapat siswa lebih maksimal. Kompetensi yang
diperoleh siswa merupakan hasil dari proses pembelajaran. Seorang pendidik atau guru
melakukan evaluasi berupa penilaian hasil belajar siswa untuk mengukur sejauh mana
kompetensi dapat dicapai menurut tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Proses
evaluasi atau penilaian terhadap hasil belajar siswa secara garis besar meliputi tiga
aspek kompetensi. Mulyasa [5] menyatakan kompetensi merupakan perpaduan dan
sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Tiga aspek yang
dijadikan pertimbangan dalam melakukan evaluasi hasil belajar siswa yakni aspek
kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor.
Penilaian hasil belajar pada ranah kognitif digunakan untuk menilai hasil belajar
siswa yang berhubungan dengan intelektual siswa. Suharsimi [10] menyebutkan
tingkatan ranah kognitif terbagi menjadi enam tingkatan yaitu mengingat kembali,
memahami, menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi. Penilaian pada
umummnya hanya dilakukan secara aspek kognitif saja. Padahal aspek afektif dan aspek
psikomotorik sama pentingnya dengan aspek kognitif karena kompetensi mencakup
ketiga aspek tersebut. Aspek afektif berhubungan dengan sikap maupun perasaan siswa
selama proses pembelajaran. Taksonomi Bloom yang dijelaskan lebih lanjut oleh
Martinis [7] menyebutkan bahwa ranah afektif terdiri atas lima tingkatan yaitu
penerimaan, partisipasi, penilaian, organisasi, dan pembentukan pola hidup. Sedangkan
pada aspek psikomotorik berhubungan dengan hasil belajar yang berhubungan dengan
ketrampilan. Daryanto [4] menyebutkan ranah psikomotorik menyangkut kemampuan
gerakan reflek, gerakan dasar, gerakan persepsi, gerakan berkemampuan fisik, gerakan
terampil, gerakan indah dan gerakan kreatif.
Selain model pembelajaran, penggunaan media pembelajaran juga dapat
menunjang keberhasilan proses pembelajaran. Arief dkk [2] mengemukakan media
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke
penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta
perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. Penggunaan media
dapat memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis dalam
penyampaian pesan dari guru ke siswa. Nana dan Ahmad [8] menyatakan bahwa
peranan media dalam pembelajaran dapat ditempatkan sebagai: 1) alat untuk
memperjelas bahan pengajaran pada saat guru menyampaikan pelajaran; 2) alat untuk
mengangkat atau menimbulkan persoalan untuk dikaji lebih lanjut dan dipecahkan oleh
para siswa dalam proses belajarnya; dan 3) sumber belajar bagi siswa.
Berdasarkan uraian tersebut, masalah penelitian ini adalah:
1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar siswa aspek kognitif
pada pencapaian kompetensi pengukuran komponen elektronik kelas X yang
mengikuti pembelajaran dengan model Project Based Learning dengan siswa yang
mendapat pembelajaran konvensional?
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2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar siswa aspek afektif
pada pencapaian kompetensi pengukuran komponen elektronik kelas X yang
mengikuti pembelajaran dengan model Project Based Learning dengan siswa yang
mendapat pembelajaran konvensional?
3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar siswa aspek
psikomotorik pada pencapaian kompetensi pengukuran komponen elektronik kelas
X yang mengikuti pembelajaran dengan model Project Based Learning dengan
siswa yang mendapat pembelajaran konvensional?
Metode
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah quasi exsperiment.
Bentuk desain quasi exsperiment yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-
equivalent control group design. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling.  Penelitian dilakukan pada kelas X TITL B dan X TITL C program keahlian
Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Negeri 1 Pleret. Sampel yang diambil
berjumlah 64 siswa. Jumlah sampel tersebut terbagi menjadi 2 kelas yaitu 32 kelas
kontrol dan 32 kelas eksperimen. Kelas kontrol adalah kelas X TITL C yang
menggunakan model pembelajaran konvensional dan kelas eksperimen adalah kelas X
TITL B yang menggunakan model pembelajaran berbasis proyek.
Penelitian dilakukan pada siswa kelas X TITL B dan TITL C SMK Negeri 1
Pleret mulai tanggal 5 Mei sampai dengan 26 Mei 2014. Teknik pengambilan data
menggunakan tes tertulis untuk mengukur aspek kognitif, observasi untuk aspek afektif,
dan lembar kerja siswa untuk aspek psikomotor. Teknik analisis data yang digunakan
adalah uji-t untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dengan
kelas eksperimen.
Penilaian tes tertulis yang digunakan untuk aspek kognitif berupa instrumen soal
pretest dan postest. Pretest merupakan tes yang dilakukan untuk mengetahui
pengetahuan awal kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen sebelum diberi
treatment (perlakuan). Setelah dilaksanakan treatment, untuk mengetahui hasil belajar
pada ranah kognitif dilakukan tes akhir berupa posttest. Tes yang digunakan untuk
mengumpulkan data menggunakan soal pilihan ganda menggunakan penilaian dikotomi
yaitu bernilai 1 apabila benar dan 0 apabila salah. Kisi-kisi instrumen diambil dari
silabus kelas X semester 2 mata pelajaran Penggunaan Alat Ukur Listrik.
Instrumen lembar observasi digunakan untuk mengukur ranah afektif dan
psikomotorik siswa selama proses kegiatan belajar mengajar. Penilaian ranah afektif
adalah penilaian yang dilakukan untuk menilai sikap siswa selama proses pembelajaran.
Penilaian sikap ini merupakan penilaian non tes yang berupa obervasi. Penilaian afektif
mencakup lima indikator yaitu penerimaan, respon, penilaian, organisasi dan
pembentukan karakter. Penilaian menggunakan instrument observasi berupa skala
penilaian. Skala yang digunakan pada lembar observasi yaitu skala 1-4.
Penilaian psikomotorik berupa lembar kerja siswa. Penilaian dilakukan terhadap
peserta didik untuk mengamati kegiatan pembelajaran selama praktikum. Komponen
penilaian mencakup aspek persiapan kerja, sistematika dan cara kerja, hasil kerja, sikap
kerja dan waktu pengerjaan. Penilaian tes ini menggunakan lembar pengamatan
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observasi yang dibobot penilaiannya pada setiap aspek komponen penilaian. Komponen
persiapan kerja memiliki bobot 10%, komponen proses sistematika dan cara kerja
memiliki penilaian 40%, komponen sikap kerja memiliki penilaian 15%, komponen
hasil memiliki bobot penilaian 25%, dan komponen waktu memiliki bobot 10%.
Penilaian Instrumen ini dengan skala 1-4, skor terendah 1 dan tertinggi 4 pada setiap
sub komponen.
Validasi isi instrumen tes dan observasi dengan expert judgment. Sedangkan
validitas konstruk instrument tes melalui uji coba instrumen selanjutnya data dianalisis
untuk dicari validitas, reliabilitas, taraf kesukaran dan daya beda. Berdasarkan analisis
pada uji validitas diperoleh 30 soal yang diuji cobakan, 25 soal dinyatakan valid dan 5
soal dinyatakan tidak valid, sehingga 5 soal tersebut gugur tidak digunakan untuk pretes
siswa.
Pengujian reliabilitas dilakukan dengan teknik belah dua dari Spearman Brown.
Soal dikatakan reliabel jika hasil perhitungan melebihi 0,7 atau ri>0,7. Hasil
perhitungan diperoleh hasil 0,8816, jadi bisa disimpulkan bahwa soal tes yang
digunakan reliabel.
Taraf kesukaran atau indeks kesukaran (difficulty index)  merupakan tingkat
kesukaran butir soal yaitu perbandingan antara jumlah siswa yang dapat menjawab
benar dan yang tidak dapat menjawab benar. Hasil uji coba 30 soal diperoleh soal
dengan kategori mudah sebanyak 8 soal, soal dengan kategori sedang sebanyak 13 soal,
dan sebanyak 9 soal dengan kategori sulit. Pengujian taraf kesukaran ini tidak
dimaksudkan untuk menggugurkan soal. Pengujian ini hanya bertujuan untuk mencari
pengkategorian apakah soal masuk dalam ketegori mudah, sedang atau sulit.
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara
siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang berkemampuan rendah.
Hasil uji coba soal diperoleh soal dengan kategori jelek sebanyak 6 soal, soal dengan
kategori cukup sebanyak 14 soal, soal dengan kategori baik sebanyak 8 soal, dan 2 soal
dengan kategori jelek sekali. Pengujian daya beda ini tidak dimaksudkan untuk
menggugurkan soal. Pengujian ini hanya bertujuan untuk mencari klasifikasi apakah
soal masuk dalam klasifikasi jelek sekali, jelek, cukup, atau baik.
Pengujian hipotesis menggunakan analisis data uji-t dengan teknik independent
sample t-test dan uji lanjut dengan uji N-Gain untuk mencari efektivitas peningkatan
aspek kognitif siswa. Gain adalah selisih antara nilai posttest dan pretest. Uji tersebut
digunakan untuk mengetahui efektivitas peningkatan. Hasil dari N-Gain ini dijadikan
sebagai perbandingan antara sebelum dan sesudah pembelajaran dilakukan. Kategori
Nilai N-Gain Hake (G) yang dikemukakan oleh Edward [3] adalah apabila G > 0,7
kategori tinggi, 0,3 ≤ G ≤ 0,7 kategori sedang, dan G < 0,3 kategori rendah.
Sebelum dilakukan uji-t, dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas terlebih
dahulu. Uji Normalitas dan homogenitas tersebut sebagai uji prasyarat statistik
parametrik.
Sebaran nilai yang didapat dari aspek pretest, posttest, afektif dan psikomotorik
dianalisis dan dikategorikan dalam 5 kategori sebaran nilai. Suharsimi [10] membagi 5
kategori tersebut: nilai A rentang nilai 80-100 berkategori baik sekali, nilai B rentang
nilai 66-79 berkategori baik, nilai C rentang nilai 56-65 berkategori cukup, nilai D
rentang nilai 40-55 berkategori kurang dan nilai E rentang nilai 30-39 berkategori gagal.
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Hasil Penelitian dan Pembahasan
Data Kompetensi Aspek Kognitif
Data pretest kelompok kontrol dan eksperimen
Pretest dilakukan pada awal pelaksanaan pembelajaran dengan tujuan
mengetahui kemampuan awal atau mengetahui pemahaman awal, serta untuk melihat
tingkat kesamaan dari kemampuan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil
pretest kelas kontrol yang berjumlah 32 siswa diperoleh nilai tertinggi 68,00 dan nilai
terendah 32,00. Rata-rata (mean) sebesar 48,875 dan standar deviasi sebesar 9,0152.
Sedangkan hasil pretest pada kelas eksperimen yang berjumlah 32 siswa diperoleh nilai
tertinggi 72,00 dan nilai terendah 32,00. Rata-rata (mean) sebesar 49,375 dan standar
deviasi sebesar 9,8300. Berdasarkan deskripsi data di atas, menunjukan bahwa rerata
skor kompetensi belajar kognitif kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak
berbeda jauh, yakni rerata skor kelompok eksperimen adalah 49,375, sedangkan rerata
skor kelompok kontrol adalah 48,875.
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa hasil pretest kedua kelompok
tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Berikut hasil perhitungan pretest untuk kelas
kontrol maupun kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Data Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Data Pretest Kelas Kontrol Kelas
Eksperimen
Nilai Terendah 32,00 32,00
Nilai Tertinggi 68,00 72,00
Rata-rata (Mean) 48,875 49,375
Standar Deviasi (SD) 9,0152 9,8300
Sebaran distribusi frekuensi nilai pretest kelas kontrol terbanyak pada pada nilai
D dengan frekuensi siswa sebanyak 18 siswa dan frekuensi nilai pretest terkecil kelas
kontrol pada nilai B sebanyak 1 siswa. Sedangkan frekuensi nilai pretest kelas
eksperimen terbanyak pada nilai D dengan jumlah siswa sebanyak 19 siswa dan
frekuensi nilai terkecil pada nilai B sebanyak 1 siswa.
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Gambar 1. Diagram Distribusi Pretest Kelas Kontrol dan Eksperimen
Data posttest kelompok kontrol dan eksperimen
Posttest dilakukan dengan tujuan mengetahui perubahan yang terjadi pada
peserta didik setelah menerima materi pelajaran dengan model mengajar menggunakan
project based learning. Perangkat tes yang dipergunakan sama dengan perangkat tes
untuk pretest. Hasil posttest siswa kelas kontrol yang berjumlah 32 siswa diperoleh nilai
tertinggi 84,00 dan nilai terendah 48,00. Nilai rata-rata (mean) sebesar 66,875 dan
standar deviasi sebesar 8,45386. Sedangkan hasil posttest siswa pada kelas eksperimen
yang berjumlah 32 siswa diperoleh nilai tertinggi 92,00 dan nilai terendah 52,00. Nilai
rata-rata (mean) sebesar 76,375 dan standar deviasi sebesar 9,973352
Berdasarkan deskripsi data di atas menunjukkan bahwa rerata skor posttest
kelompok eksperimen berbeda secara signifikan dengan rerata skor posttest kelompok
kontrol. Rerata skor posttest kelompok eksperimen adalah 76,375, sedangkan rerata
skor posttest kelompok kontrol adalah 66,875. Kenaikan rerata skor kelompok kontrol
sebesar 18, sedangkan kenaikan rerata skor kelompok eksperimen sebesar 27.
Perhitungan nilai posttest kelas kontrol maupun kelas eksperimen dapat dilihat pada
Tabel 2.
Tabel 2. Data Postest Kelas Kontrol dan Eksperimen
Data Postest Kelas Kontrol Kelas
Eksperimen
Nilai Terendah 48,00 52,00
Nilai Tertinggi 84,00 92,00
Rata-rata (Mean) 66,875 76,375
Standar Deviasi (SD) 8,45386 9,973352
Sebaran distribusi frekuensi nilai posttest kelas kontrol terbanyak pada pada nilai
B dengan frekuensi siswa sebanyak 16 siswa dan frekuensi nilai posttest terkecil kelas
kontrol pada nilai D sebanyak 2 siswa. Sedangkan frekuensi nilai posttest kelas
eksperimen terbanyak pada nilai B dengan jumlah siswa sebanyak 16 siswa dan
frekuensi nilai terkecil pada nilai B sebanyak 1 siswa.
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Gambar 1. Diagram Distribusi Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen
Data Kompetensi Aspek Afektif
Data kompetensi belajar siswa aspek afektif diperoleh dengan menggunakan
lembar observasi penilaian sikap. Lembar observasi tersebut terdiri dari 10 indikator
dengan rentang skor 1-4. Hasil kompetensi aspek afektif siswa kelas kontrol yang
berjumlah 32 siswa diperoleh nilai tertinggi 85,00 nilai terendah 50,00. Nilai rata-rata
(mean) sebesar 71,3281 dan standar deviasi sebesar 9,5669. Sedangkan hasil
kompetensi aspek afektif siswa pada kelas eksperimen yang berjumlah 32 siswa
diperoleh nilai tertinggi 95,00 nilai terendah 60,00. Nilai rata-rata (mean) sebesar
80,547 dan standar deviasi sebesar 8,7467.
Berdasarkan deskripsi data di atas menunjukkan bahwa rerata skor afektif
kelompok eksperimen berbeda secara signifikan dengan rerata skor afektif kelompok
kontrol. Rerata skor afektif kelompok eksperimen adalah 80,547, sedangkan rerata skor
afektif kelompok kontrol adalah 71,3281. Perhitungan nilai afektif kelas kontrol
maupun kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Data Kompetensi Aspek Afektif Kelas Kontrol dan Eksperimen
Data Afektif Kelas Kontrol Kelas
Eksperimen
Nilai Terendah 50,00 60,00
Nilai Tertinggi 85,00 95,00
Rata-rata (Mean) 71,3281 80,547
Standar Deviasi (SD) 9,5669 8,7467
Sebaran distribusi frekuensi nilai kompetensi afektif siswa kelas kontrol
terbanyak pada pada nilai B dengan frekuensi siswa sebanyak 15 siswa dan frekuensi
nilai kompetensi afektif terkecil kelas kontrol pada nilai D sebanyak 3 siswa. Sedangkan
frekuensi nilai kompetensi afektif kelas eksperimen terbanyak pada nilai A dengan
jumlah siswa sebanyak 21 siswa dan frekuensi nilai terkecil pada nilai C sebanyak 2
siswa.
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Gambar 2. Diagram Distribusi Afektif Kelas Kontrol dan Eksperimen
Data Kompetensi Aspek Psikomotorik
Data hasil belajar siswa aspek psikomotor diperoleh dengan menggunakan
lembar kerja siswa. Lembar kerja siswa tersebut terdiri dari 10 indikator dengan rentang
skor 1-4. Lembar kerja siswa tersebut berupa checklist penyataan dengan rentang skor
1-4. Hasil data psikomotorik siswa kelas kontrol yang berjumlah 32 siswa diperoleh
nilai tertinggi 90,21 dan nilai terendah 60,10. Nilai rata-rata (mean) sebesar 75,3984 dan
standar deviasi sebesar 7,30613. Sedangkan hasil psikomotorik siswa pada kelas
eksperimen yang berjumlah 32 siswa diperoleh nilai tertinggi 90,21 dan nilai terendah
60,10. Nilai rata-rata (mean) sebesar 79,9862 dan standar deviasi sebesar 7,8444.
Berdasarkan deskripsi data di atas menunjukkan bahwa rerata skor psikomotorik
kelompok eksperimen berbeda secara signifikan dengan rerata skor psikomotorik
kelompok kontrol. Rerata skor psikomotorik kelompok eksperimen adalah 79,9862,
sedangkan rerata skor psikomotorik kelompok kontrol adalah 75,3984. Perhitungan nilai
psikomotorik kelas kontrol maupun kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Data Psikomotorik Kelas Kontrol dan Eksperimen
Data Psikomotorik Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Nilai Terendah 60,10 60,10
Nilai Tertinggi 90,21 90,21
Rata-rata (Mean) 75,3984 79,9862
Standar Deviasi (SD) 7,30613 7,8444
Sebaran distribusi frekuensi nilai kompetensi psikomotorik siswa kelas kontrol
terbanyak pada pada nilai B dengan frekuensi siswa sebanyak 22 siswa dan frekuensi
nilai kompetensi psikomotorik terkecil kelas kontrol pada nilai C sebanyak 3 siswa.
Frekuensi nilai kompetensi psikomotorik kelas eksperimen terbanyak pada nilai A
dengan jumlah siswa sebanyak 20 siswa dan frekuensi nilai terkecil pada nilai C
sebanyak 2 siswa.
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Gambar 3. Diagram Distribusi Psikomotorik Kelas Kontrol dan Eksperimen
Data Peningkatan Kompetensi Aspek Kognitif
Selanjutnya untuk mengetahui peningkatan kompetensi aspek kognitif,
berdasarkan dari kemampuan awal dan kemampuan akhir kompetensi aspek kognitif
siswa, diperoleh data peningkatan kompetensi pada materi Pengukuran Komponen
Elektronik sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Peningkatan ini dihitung berdasarkan
hasil N-gain. Hasil N-gain kelas kontrol yang berjumlah 32 siswa diperoleh nilai
tertinggi 0,5, nilai terendah 0,235 dan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,359. Sedangkan
hasil N-gain pada kelas eksperimen yang berjumlah 32 siswa diperoleh nilai tertinggi
0,778, nilai terendah 0,294, dan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,554. Hasil data N-gain
dari kedua kelas dapat dilihat Tabel 5 di bawah ini.
Tabel 5. Data Hasil N-gain Kelas Kontrol dan Eksperimen
Data N-gain Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Nilai Terendah 0,235 0,294
Nilai Tertinggi 0,5 0,778
Rata-rata (Mean) 0,359 0,554
Sebaran distribusi hasil nilai N-gain peningkatan kompetensi aspek kognitif
yang didapat dari perbandingan nilai pretest dan posttest siswa kelas kontrol pada
kategori sedang sebanyak 24 siswa dan pada kategori rendah berjumlah 8 siswa.
Sedangkan hasil nilai N-gain peningkatan kompetensi aspek kognitif yang didapat dari
perbandingan nilai pretest dan posttest siswa kelas eksperimen pada kategori sedang
sebanyak 28 siswa, kategori tinggi 3 siswa dan kategori rendah 1 siswa. Perbandingan
nilai N-gain kategori rendah, sedang dan tinggi antara kelompok eksperimen dan
kontrol adalah sebagai berikut.
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Gambar 4. Diagram Distribusi Hasil N-gain Kelas Kontrol dan Eksperimen
Uji Hipotesis
Analisis data dengan uji-t digunakan untuk membandingkan perbedaan
perolehan skor posttest kelompok eksperimen terhadap kelompok kontrol. Pada tahap
awal dilakukan analisis uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov serta
dilanjutkan uji homogenitas data kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
menggunakan uji Lavene dengan bantuan program SPSS 17. Analisis uji normaliatas
dan homogenitas dilakukan sebagai uji prasayarat sebelum melakukan uji hipotesis
dalan penelitian statistik parameterik. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui
apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak, sedangkan uji homogenitas
bertujuan untuk mengetahui apakah kelompok yang dibandingkan merupakan kelompok
yang mempunyai varians homogen.
Data yang dilakukan pengujian normalitas kelas kontrol maupun kelas
eksperimen adalah data hasil belajar siswa aspek kognitif (pretest dan posttest), aspek
afektif dan aspek psikomotor. Hasil perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada Tabel
6.
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas
Aspek Sig. α Keterangan
Pretest Kelas Kontrol 0,069 0,05 Berdistribusi Normal
Pretest Kelas Eksperimen 0,067 0,05 Berdistribusi Normal
Posttest Kelas Kontrol 0,078 0,05 Berdistribusi Normal
Posttest Kelas Eksperimen 0,104 0,05 Berdistribusi Normal
Afektif Kontrol 0,166 0,05 Berdistribusi Normal
Afektif Eksperimen 0,173 0,05 Berdistribusi Normal
Psikomotorik Kontrol 0,166 0,05 Berdistribusi Normal
Psikomotorik Eksperimen 0,173 0,05 Berdistribusi Normal
Berdasarkan data tabel di atas me-nunjukkan bahwa semua data baik data
pretest, data postest, serta data afektif dan psikomotorik dari kedua kelompok
memperoleh nilai sig. (p-value) > 0,05.  Dengan demikian, data berdistribusi normal.
Selanjutnya dilakukan uji homogenitas data kedua kelompok diperoleh sebagai berikut
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Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas
Aspek Sig. α Keterangan
Pretest 0,682 0,05 Varians homogen
Posttest 0,549 0,05 Varians homogen
Afektif 0,619 0,05 Varians homogen
Psikomotorik 0,681 0,05 Varians homogen
Berdasarkan data hasil analisis uji lavene pada tabel di atas menunjukkan bahwa
nilai sig.  (p-value) data pretest, data posttest , afektif serta data psikomotorik > 0,05,
dengan demikian kedua data homogen. Selanjutnya dilakukan analisis uji-t. Berikut ini
ditampilkan hasil uji-t variabel hasil belajar dan motivasi belajar dengan tenik
independent sample test.
Tabel 8. Hasil Uji Independent Sample T-Test
Aspek
Kompetensi
T
hitung T tabel
Df (degree
of freedom)
Taraf
signifikansi Kesimpulan
Posttest 4,110 1,998 62 0,05 Signifikan
Afektif 4,023 1,998 62 0,05 Signifikan
Psikomotorik 2,421 1,998 62 0,05 Signifikan
Hasil analisis data uji-t dengan teknik independent sample t-test, dapat diketahui
adanya perbedaan dari kedua kelompok. Adapun ketentuan pengujian adalah jika harga
t-hitung lebih besar dari t-tabel (thitung > ttabel) pada taraf signifikansi 5%, maka H0
ditolak, yang berarti ada perbedaan yang ditimbulkan akibat adanya perlakuan. Adapun
hasil perhitungan uji hipotesis yang pertama yaitu nilai t-hitung pada posttest aspek
kompetensi kognitif adalah 4,110, sementara harga t-tabel pada derajat bebas (degree of
freedom) dk= 62 dengan taraf signifikansi 0,05 adalah 1,998.  Dengan demikian, t-
hitung (4,110) > t tabel (1,998), sehingga Ho ditolak yang berarti terdapat perbedaan
yang signifikan pada pencapaian hasil belajar siswa aspek kognitif pengukuran
komponen elektronik kelas X yang mengikuti pembelajaran dengan model project
based learning dengan siswa yang mendapat pembelajaran konvensional pada mata
pelajaran Penggunaan Alat Ukur Listrik.
Hasil perhitungan uji hipotesis kedua nilai t-hitung pada aspek kompetensi
afektif adalah 4,023, sementara harga t-tabel pada derajat bebas (degree of freedom)
dk= 62 dengan taraf signifikansi 0,05 adalah 1,998.  Dengan demikian, t-hitung (4,023)
> t tabel (1,998), sehingga Ho ditolak yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan
pada pencapaian hasil belajar siswa aspek afektif pengukuran komponen elektronik
kelas X yang mengikuti pembelajaran dengan model project based learning dengan
siswa yang mendapat pembelajaran konvensional pada mata pelajaran Penggunaan Alat
Ukur Listrik.
Hasil perhitungan uji hipotesis ketiga nilai t-hitung pada aspek kompetensi
psikomotorik adalah 2,421, sementara harga t-tabel pada derajat bebas (degree of
freedom) dk= 62 dengan taraf signifikansi 0,05 adalah 1,998.  Dengan demikian, t-
hitung (2,421) > t tabel (1,998), sehingga Ho ditolak yang berarti terdapat perbedaan
yang signifikan pada pencapaian hasil belajar siswa aspek psikomotorik pengukuran
komponen elektronik kelas X yang mengikuti pembelajaran dengan model project
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based learning dengan siswa yang mendapat pembelajaran konvensional pada mata
pelajaran Penggunaan Alat Ukur Listrik
Berdasarkan hasil analisis di atas, me-nunjukkan bahwa penyampaian materi
pengukuran komponen elektronik yang menggunakan model pembelajaran project
based learning dapat meningkatkan capaian kompetensi belajar siswa. Melalui model
project based learning, proses pembelajaran dapat  dilaksanakan dengan tahapan yang
runtut dan jelas sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara sistematis.
Siswa dilibatkan secara langsung dalam proses pembelajaran, dengan demikian siswa
lebih aktif mengikuti pembelajaran. Pelaksanaan model project based learning
menuntut siswa lebih aktif dikarenakan dalam proses pembelajaran siswa menentukan
apa yang akan dilaksanakan selama proses belajar mengajar. Tahapan model
pembelajaran project based learning melibatkan siswa untuk merencanakan, mendesain
proyek dan melakukan percobaan uji coba proyek yang telah direncanakan. Adanya
proses merencanakan dan mendesain proyek tersebut, siswa akan mempersiapkan lebih
matang sesuai dengan apa yang akan dilaksanakan dalam proses uji coba proyek yang
telah disusun.
Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka hasil penelitian ini dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Hasil rata-rata kompetensi belajar aspek kognitif siswa kelas kontrol 66,875 dan
siswa kelas eksperimen 76,375. Hasil kompetensi belajar aspek kognitif tersebut
menyatakan bahwa nilai dari kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol.
Terdapat perbedaan kompetensi belajar aspek kognitif siswa kelas kontrol dengan
kelas eksperimen yang dinyatakan dengan uji t. Hasil uji t aspek kognitif diperoleh
t-hitung sebesar 4,1103 dengan signifikansi 0,000, sehingga dinyatakan bahwa
terdapat perbedaan kompetensi belajar aspek kognitif kelas eksperimen dengan
kelas kontrol.
2. Hasil rata-rata kompetensi belajar aspek afektif siswa kelas kontrol 71,328 dan
siswa kelas eksperimen 80,547. Hasil kompetensi belajar aspek afektif tersebut
menyatakan bahwa kompetensi aspek afektif dari kelas eksperimen lebih tinggi dari
kelas kontrol. Terdapat perbedaan kompetensi belajar aspek afektif siswa kelas
kontrol dengan kelas eksperimen yang dinyatakan dengan uji t. Hasil uji t aspek
afektif diperoleh t-hitung sebesar 4,023 dengan signifikansi 0,000, sehingga
dinyatakan bahwa terdapat perbedaan kompetensi belajar aspek afektif kelas
eksperimen dengan kelas kontrol.
3. Hasil rata-rata kompetensi belajar aspek psikomotorik siswa kelas kontrol 75,3984
dan siswa kelas eksperimen 79,9862. Hasil kompetensi belajar aspek psikomotorik
tersebut menyatakan bahwa kompetensi aspek psikomotorik dari kelas eksperimen
lebih tinggi dari kelas kontrol. Terdapat perbedaan kompetensi belajar aspek
psikomotorik siswa kelas kontrol dengan kelas eksperimen yang dinyatakan dengan
uji t. Hasil uji t aspek psikomotorik diperoleh t-hitung sebesar 2,421 dengan
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signifikansi 0,000, sehingga dinyatakan bahwa terdapat perbedaan kompetensi
belajar aspek psikomotorik kelas eksperimen dengan kelas kontrol
Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan saran, sebagai berikut:
1. Model pembelajaran project based learning hendaknya diterapkan dalam mata
pelajaran penggunaan alat ukur listrik untuk meningkatkan penguasan kompetensi
pengukuran komponen elektronik. Model  pembelajaran berbasis proyek,
membutuhkan perhatian khusus dalam hal menentukan materi yang sesuai,
pemilihan tugas proyek, supaya dapat optimal dalam proses pembelajaran dan
pencapaian tujuan pembelajaran. Dengan demikian hasil belajar siswa lebih
meningkat.
2. Guru hendaknya memonitoring kegiatan siswa selama proses pembelajaran supaya
alur dari model pembelajaran project based learning dapat terlaksana secara
sistematis. Pelaksanaan pembelajaran hendaknya berpedoman pada RPP yang telah
disusun, sehingga tujuan dari proses pembelajaran dapat tercapai
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